Jurnal Psikologi
Indonesian Journal of Indigenous Psychology / 1JIP

Jurnal Psikologi Ulayat: Indonesian Journal of Indigenous Psychology (2025), 12(2), 163-181
DOI: 10.24854/jpul 158

KP'¥YN

KONSORSIUM PSIKOLOGI
1M

AHNUSANTARA

e-ISSN: 2580-1228
p-ISSN: 2088-4230

ANALISIS WACANA KRITIS AYAH YANG MEMILIKI ANAK

DENGAN SPEKTRUM AUTISME

Elvi Yunianti, Nanik Nanik, & Teguh Wijaya Mulya

Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Surabaya, Raya Kalirungkut, 60293, Indonesia

Korespondensi: teguh@staff.ubaya.ac.id

A CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS OF FATHERS WITH CHILDREN ON
THE AUTISM SPECTRUM

Abstract

Families raising children on the autism spectrum experience significant parenting challenges.
To provide effective support, it is important to understand the distinct roles and experiences of
fathers and mothers. Existing family research has predominantly focused on mothers as primary
caregivers, leaving fathers' voices underrepresented. Consequently, support for fathers is often
generalized from findings based primarily on mothers’ experiences. Using a critical discourse
analysis approach, this study aims to construct a discourse that uncovers the hidden social
power driving marginalization in the context of caregiving and disability, experienced by
fathers. Findings from interviews with 14 fathers of children on the autism spectrum reveal
three dominant discourses that shape their understanding of their roles, influenced by
sociocultural dynamics. These discourses include: (1) discourse on the transformation of
gender roles in the family, (2) the discourse of social power: norms, stigma, and hierarchy, and
(3) cultural discourse: the construction of autism in society.
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Abstrak

Keluarga yang memiliki anak dengan spektrum autisme menghadapi tantangan pengasuhan yang signifikan.
Dalam upaya memberikan dukungan yang efektif, penting memahami karakteristik unik ayah dan ibu.
Penelitian keluarga yang ada, lebih banyak berfokus pada ibu sebagai pengasuh utama, sehingga “suara” para
ayah cenderung kurang terdengar dan tidak terwakili. Dampaknya, dukungan kepada ayah sering kali bersifat
generalisasi dari temuan penelitian dengan partisipan ibu. Menggunakan pendekatan analisis wacana kritis,
penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah wacana yang menguak kekuasaan sosial tersembunyi yang
mendorong terjadinya marjinalisasi dalam konteks pengasuhan dan disabilitas, yang dialami oleh para ayah.
Hasil wawancara dengan 14 ayah yang memiliki anak dengan spektrum autisme menunjukkan adanya tiga
wacana dominan yang memengaruhi pemahaman tentang peran mereka dalam keluarga, yang dibentuk oleh
pengaruh sosial budaya. Ketiga wacana tersebut adalah (1) wacana transformasi peran gender dalam keluarga;
(2) wacana kekuasaan sosial: norma, stigma, dan hierarki; serta (3) wacana budaya: konstruksi autisme dalam

masyarakat.

Kata Kunci: analisis wacana kritis, ayah, budaya, inklusif, spektrum autisme

Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat

Tantangan signifikan yang dihadapi oleh ayah di Indonesia yang memiliki anak dengan spektrum autisme mendorong pentingnya
memperhatikan suara mereka. Secara spesifik di Indonesia, di mana konteks pengasuhan didominasi oleh peran tradisional,
perhatian sering kali tertuju pada ibu sebagai pengasuh utama. Penelitian ini mengungkap bahwa para ayah mulai meninggalkan
peran tradisional. Selain itu, mereka menghadapi stigma yang terkait pengasuhan serta disabilitas. Konteks budaya dan tradisi lokal
membentuk konstruksi autisme, memicu pandangan non-ilmiah dan mistis tentang diagnosis, etiologi, dan intervensi. Masyarakat
di Indonesia perlu bersiap untuk peran pengasuhan yang lebih egaliter dan menyongsong inklusivitas untuk meminimalkan

diskriminasi serta marginalisasi yang dialami oleh para ayah dan keluarganya.
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PENDAHULUAN

Mengasuh anak dengan spektrum autisme merupakan perjalanan dengan tantangan yang
signifikan bagi orang tua. Tantangan ini dialami sejak proses mendapatkan diagnosis, kekhawatiran
terhadap kondisi seumur hidup, serta harapan mengenai masa depan anak (Lashewicz dkk., 2019;
Brewton dkk., 2021). Orang tua mengalami emosi negatif seperti terkejut, tidak percaya, bahkan
berduka ketika mereka mendengar diagnosis autisme pada anak mereka (Ang & Loh, 2019). Mereka
sering kali menghadapi beban kesehatan mental yang lebih berat dibandingkan orang tua anak dengan
gangguan perkembangan atau intelektual lainnya, sehingga lebih rentan mengalami gangguan
kesehatan mental (Fletcher-Randle, 2022; Piro-Gambetti dkk., 2024). Kondisi ini juga dapat
berpengaruh terhadap kualitas dan stabilitas hubungan pernikahan sebagai pasangan suami istri
(Burrell dkk., 2017; Gur & Bayazy, 2024; Losada-Puente dkk., 2022).

Gangguan spektrum autisme merupakan kondisi seumur hidup yang ditandai dengan
keterbatasan dalam komunikasi, interaksi sosial, minat khusus, dan perilaku berulang (American
Psychiatric Association [APA], 2022). Tingkat keparahan yang bervariasi dapat memengaruhi fungsi
diri dan sosial, serta meningkatkan isolasi anak dan keluarganya (Narayan & Srikanth, 2020).
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia, terdapat sekitar 140 ribu anak di bawah usia 17 tahun
dengan spektrum autisme dari tahun 2010 hingga 2016, dan angka ini terus meningkat. Oleh karena
itu, intervensi bagi anak dan orang tua menjadi sangat penting (Valentia dkk., 2017), mendorong
penelitian lebih lanjut tentang individu dengan spektrum autisme dan keluarganya.

Penelitian-penelitian keluarga, baik secara umum maupun keluarga dengan anak spektrum
autisme, menunjukkan adanya kesenjangan yang disebut studi maternal (maternal research), yaitu
dominasi penelitian yang berfokus pada ibu (Rudelli dkk., 2021). Dampaknya, pengalaman dan suara
para ayah kurang terwakili dibandingkan dengan para ibu (Jones dkk., 2022; Potter, 2017). Tinjauan
literatur internasional selama tiga dekade (1984-2015) menunjukkan bahwa perkembangan
penelitian dengan partisipan khusus ayah berada di bawah 2% (Cheuk & Lashewicz, 2016; Parent
dkk., 2017; Phares & Compas, 1992). Kurangnya keterwakilan ini mencerminkan pandangan bahwa
ayah masih dianggap sebagai pengasuh sekunder dibandingkan ibu sebagai pengasuh utama
(Bakermans-Kranenburg dkk., 2019; Cabrera dkk., 2018). Beberapa peneliti dalam studi pengasuhan
anak menggambarkan para ayah dengan istilah seperti “sulit dijangkau” atau “bayangan” (Kangas
dkk., 2019; Potter, 2017). Istilah-istilah ini mencerminkan tantangan dalam melibatkan ayah dalam
penelitian pengasuhan dan menunjukkan bagaimana kontribusi serta peran mereka sering diabaikan

dalam diskusi dinamika keluarga.
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Dalam berbagai penelitian di Indonesia, belum ditemukan data bahwa fokus penelitian
keluarga lebih mengutamakan peran ibu. Namun, kondisi sosial budaya yang ada saat ini cenderung
memperkuat pola tersebut, seperti peran tradisional yang menempatkan ibu sebagai pengasuh utama
dalam keluarga (Maulana dkk., 2018; Riany dkk., 2017), kebijakan cuti melahirkan melalui kata
“melahirkan” yang secara spesifik berfokus pada kondisi ibu (Undang-Undang No. 4 Tahun 2024,
Pasal 4), serta Undang-Undang Kesejahteraan Ibu dan Anak juga hanya menekankan pentingnya
perawatan ibu dan anak. Ketiga hal tersebut menunjukkan bahwa peran ibu di keluarga masih menjadi
perhatian yang diprioritaskan dalam masyarakat dan sistem sosial di Indonesia.

Menghadapi tantangan unik sebagai ayah, dukungan yang sesuai dengan karakteristik mereka
sangatlah penting. Namun, tinjauan literatur menunjukkan bahwa dukungan yang tersedia sering kali
digeneralisasi untuk ibu (Dewey & Hodgkinson, 2022; Perzolli dkk., 2021). Padahal, keterlibatan
aktif ayah terbukti memberikan dampak signifikan pada perkembangan anak, seperti peningkatan
harga diri, kesejahteraan emosional, prestasi akademik, dan perilaku positif (Alemann dkk., 2020;
Wang & Chen, 2024). Selain itu, keterlibatan ayah juga membantu meningkatkan kepuasan
pernikahan dan mengurangi stres ibu (He dkk., 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis wacana kritis (AWK) yang bertujuan mengidentifikasi dan membongkar kekuasaan
terselubung dalam masyarakat yang berkontribusi pada marginalisasi dan diskriminasi, khususnya
pada para ayah. Pendekatan ini menawarkan peluang menuju terciptanya masyarakat yang lebih adil
dan inklusif, di mana peran ayah yang memiliki anak dengan spektrum autisme diakui dan diberi
dukungan yang memadai. Salah satu karakteristik AWK adalah menitikberatkan pada pengungkapan
kekuasaan dan ideologi (Wodak & Meyer, 2001), berbeda dengan pendekatan fenomenologis yang
berfokus pada eksplorasi pikiran, perasaan, dan perilaku para ayah, untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam. Selain itu, mempertimbangkan spektrum autisme terjadi di berbagai kelompok
etnis dan budaya, maka konteks budaya penting dalam memahaminya. Oleh karena itu, fokus
penelitian yang diformulasikan adalah “Wacana apa saja yang berperan dalam cara partisipan
memahami pengalamannya sebagai ayah dengan anak dengan spektrum autisme di konteks sosial

budaya Indonesia?”.

METODE

Partisipan
Partisipan direkrut menggunakan teknik purposif variasi maksimal untuk mengumpulkan data
dari individu dengan latar belakang dan pengalaman beragam, sehingga menghasilkan wawasan yang

lebih kaya dan kompleks (Palinkas dkk., 2015). Kriteria inklusi meliputi ayah yang memiliki anak
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dengan spektrum autisme, tanpa batasan faktor latar belakang seperti usia, profesi, jumlah anak, atau
jenis kelamin anak. Sebanyak 14 ayah dengan anak spektrum autisme dan berbagai kelompok etnis
berpartisipasi, mayoritas berasal dari Jawa (n = 9), Tionghoa (n = 4), dan Padang-Minang (n = 1).
Rentang usia peserta berkisar antara 33 hingga 61 tahun. Status pekerjaan bervariasi, yaitu guru,
karyawan kantor, dokter gigi, dosen, serta pebisnis. Status pekerjaan dikategorikan menjadi tiga
bagian, yaitu pegawai penuh waktu (n = 9), wirausahawan (n = 4), dan pensiunan (n = 1).

Sebanyak dua ayah memiliki lebih dari satu anak dengan spektrum autisme. Hanya seorang
partisipan yang memiliki anak berjenis kelamin perempuan, sedangkan lainnya laki-laki. Semua ayah
tinggal bersama pasangan mereka, kecuali satu ayah yang merupakan duda. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan atau dianggap representatif, sesuai

dengan karakteristik penelitian kualitatif.

Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana kritis (AWK), metode kualitatif
untuk meneliti bagaimana wacana membentuk, mempertahankan, dan melegitimasi struktur
kekuasaan (Bhattarai, 2020). Wacana dipahami sebagai kumpulan gagasan yang memberi makna
pada pengalaman individu dan membimbing tindakan mereka (Fairclough, 2013; Wodak & Meyer,
2001). Selain membentuk cara berpikir dan berkomunikasi, wacana juga dinamis dan berkaitan erat
dengan kekuasaan, misalnya wacana dominan tentang ableism dapat memengaruhi pandangan dan
tindakan terhadap penyandang disabilitas secara negatif.

Penggunaan analisis wacana kritis (AWK) bertujuan untuk mengungkap kekuasaan
tersembunyi yang memengaruhi posisi ayah dengan anak spektrum autisme dalam konteks
pengasuhan. Pendekatan ini memperhatikan dominasi budaya peran tradisional yang berpotensi
memarginalkan para ayah dan konteks disabilitas yang rentan terhadap isu marginalisasi. Dengan
menganalisis wacana relasi kekuasaan, penelitian ini bertujuan membangun kesadaran dan

menciptakan transformasi positif, seperti kesetaraan gender, keadilan, dan inklusivitas.

Prosedur

Setelah memperoleh persetujuan etika (ethical clearance) dari universitas tempat
dilakukannya studi, pencarian partisipan dengan prinsip sukarela dimulai, yaitu partisipan yang
bersedia berpartisipasi dapat mengontak peneliti melalui nomor telepon yang disediakan. Publikasi
dilakukan dengan menggunakan brosur yang disebarkan melalui media sosial dan grup komunitas

keluarga yang memiliki anak dengan spektrum autisme. Strategi lain untuk mencari partisipan adalah
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menyelenggarakan webinar dengan narasumber individu dengan spektrum autisme yang berbagi
pengalaman. Webinar diikuti oleh 44 peserta, termasuk 36 orang tua dari anak dengan spektrum
autisme dan delapan individu dengan spektrum autisme. Dari webinar tersebut, empat ayah
menunjukkan minat untuk berpartisipasi dan menghubungi peneliti.

Pengambilan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur pada bulan Oktober hingga
November 2023 melalui tatap muka, aplikasi Zoom, dan telepon untuk memberikan fleksibilitas
kepada peserta. Durasi wawancara berkisar dari 1.5 hingga 2 jam dalam satu sesi. Pertanyaan yang
diajukan berkisar pada pandangan dan pengalaman para ayah sebagai orang tua dari anak dengan
spektrum autisme di Indonesia. Contoh pertanyaan meliputi, “Apa pandangan Anda tentang
bagaimana masyarakat umum melihat peran ayah dalam keluarga dengan anak yang memiliki
spektrum autisme?” dan “Bagaimana pandangan dalam budaya atau tradisi keluarga Anda
mengenai anak yang membutuhkan pendampingan khusus, seperti yang ada pada spektrum
autisme?” Para ayah juga ditanya tentang dinamika hubungan mereka dengan anak, pasangan, serta
lingkungan dalam konteks peran pengasuhan. Contoh pertanyaan yang diajukan adalah, “Bagaimana
Anda menggambarkan hubungan Anda dengan anak dan pasangan Anda dalam konteks pengasuhan
anak?” serta “Bagaimana Anda merasakan pandangan masyarakat terhadap keluarga Anda ketika
memiliki anak dengan spektrum autisme?”.

Sebagai bentuk apresiasi, kompensasi sebesar Rp100.000,- diberikan kepada peserta untuk
menutup biaya transportasi, kuota data, dan waktu yang telah diluangkan oleh para peserta. Informasi

ini telah disampaikan di awal pada undangan rekrutmen partisipan.

Analisis Data

Analisis wacana kritis (AWK) adalah pendekatan analisis yang tidak terbatas pada metode
tertentu asalkan metode tersebut sesuai dan sejalan dengan kerangka kritis. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kritis, dengan fokus pada analisis naskah beserta
latar belakang dan situasi yang melingkupinya. Teknik analisis data yang digunakan mengadopsi
prinsip analisis tematik, dengan penekanan pada teori atau pendekatan kritis dalam penemuan tema
dan interpretasi data.

Peneliti mentranskripsi rekaman audio wawancara partisipan dan membiasakan diri dengan
data tersebut dengan cara membaca berulang-ulang narasi hasil wawancara. Semua nama partisipan
diubah menjadi nama samaran untuk menjaga kerahasiaan. Selanjutnya, kode dihasilkan secara
induktif dari data. Dalam proses ini, peneliti berusaha menangkap makna implisit dalam ucapan

partisipan, serta peka terhadap konteks latar belakang budaya mereka. Tema-tema kemudian
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diidentifikasi dengan mengategorikan kode-kode ke dalam kategori yang lebih besar, dengan tetap
menjaga konteks kritis, misalnya terkait adanya dinamika kekuasaan yang tersembunyi dan aspek
sosial budaya. Kredibilitas hasil penelitian dalam analisis wacana kritis bergantung pada konsistensi
peneliti dalam menerapkan pendekatan teoretis, paradigma penelitian, dan metode analisis yang
digunakan. Dalam analisis wacana kritis (AWK), hubungan antara peneliti, naskah, dan teori kritis

dapat dijelaskan sebagai berikut: Peneliti - (Manuskrip wawancara + Teori Kritis) - Hasil.

Pemosisian Peneliti

Peneliti utama merupakan seorang psikolog yang memiliki pengalaman bekerja dengan
keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Pengalaman tersebut memberikan pemahaman
mendalam terhadap dinamika emosional, sosial, dan peran keluarga dalam pengasuhan anak dengan
spektrum autisme. Dua peneliti lainnya merupakan akademisi di sebuah universitas yang memiliki
latar belakang dalam bidang psikologi dan ilmu sosial. Posisi ketiga peneliti sebagai akademisi
memungkinkan analisis dilakukan secara reflektif dan kritis, dengan tetap menjaga empati terhadap
partisipan penelitian. Kesadaran akan potensi bias pribadi dijaga melalui diskusi sesama rekan serta

pencatatan reflektif.

HASIL

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan setidaknya ada tiga wacana yang terbentuk dari
pandangan partisipan dalam memahami peran mereka sebagai ayah yang terlibat dalam pengasuhan
anak dengan spektrum autisme terkait konteks sosial budaya mereka. Ketiga wacana tersebut adalah
(1) wacana transformasi peran gender dalam keluarga; (2) wacana kekuasaan sosial: norma, stigma,
dan hierarki; serta (3) wacana kultural: konstruksi autisme dalam masyarakat Indonesia. Wacana yang
disajikan ini tidak dimaksudkan sebagai gambaran yang lengkap atau generalisasi, melainkan bersifat

kontekstual dalam konteks lokasi sosial tertentu.

Wacana 1 — Transformasi Peran Gender dalam Keluarga

Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang, keluarga yang memiliki anak dengan spektrum
autisme menghadapi tantangan signifikan dalam pengasuhan. Peran tradisional, di mana ibu bertindak
sebagai pengasuh utama dan ayah sebagai pencari nafkah, sering kali menciptakan
ketidakseimbangan yang membuat ibu rentan terhadap kelelahan dalam pengasuhan, sementara ayah

cenderung memiliki keterikatan yang lebih rendah dengan anak-anak mereka (Amelia dkk., 2018;
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Khougar dkk., 2024). Hasil narasi dari para ayah ini menunjukkan bahwa kondisi memiliki anak
dengan spektrum autisme dapat memicu perubahan dalam dinamika peran tradisional tersebut. Para
ayah, baik yang bekerja penuh waktu di luar rumah maupun yang wiraswasta, menunjukkan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam pengasuhan anak mereka. Mereka mulai berpartisipasi dalam
kegiatan seperti menjaga anak, memandikan, hingga melakukan pekerjaan rumah tangga seperti
memasak atau mencuci pakaian. Perubahan ini mendorong terciptanya kerja sama yang lebih erat
antara ayah dan ibu, melampaui batas-batas peran gender umum yang telah dikonstruksi dalam

masyarakat.

“Jadi kami ya bagi tugas, yang bersih-bersih siapa, yang cuci baju siapa, yang buang sampah,
bersihin cuci piring saat selesai makan itu siapa, bersihin tempat tidur seterusnya itu kita
berbagi banget. Jadi ya buat saya sama sekali tidak masalah kalaupun saya harus dirumah
jaga anak dan bersih bersih rumah pun saya oke.” (Umar, 55 tahun, Dokter)

Perubahan peran tersebut menimbulkan reaksi dari berbagai pihak, contohnya yang dialami
oleh Hadi (47 tahun), seorang wiraswasta, ketika menjemput istrinya sambil membawa anak, ia
mendapat pertanyaan dari temannya “Loh kok saya (suami) yang di rumah?” Demikian juga dengan
Edi (39 tahun) yang juga merupakan wiraswasta sambil menjaga anak di rumah, sedangkan istrinya
bekerja penuh waktu di luar rumah, ia merasakan adanya hal yang tidak “semestinya” dilakukan

sebagai pria, walaupun ia melakukannya dengan sukarela.

“...misalnya kalau yang istrinya bekerja lalu suaminya pendapatannya kurang dari istri,
istilahnya istri penunjang nafkah utamanya itu juga ada beban tertentu buat ayah. Jadi ayah
ada tanggung jawab mengurus anak, tapi sehari-hari merasa kurang dihargai istrinya,
pengorbanannya ngasuh anak. Cukup sensitif untuk ayah yang istrinya kerja.” (Edi, 39 tahun,
Wiraswasta)

Reaksi tersebut dipicu oleh praktik peran gender yang telah lama ada di masyarakat, sehingga
setiap perubahan yang terjadi dianggap berada di luar batas norma yang berlaku. Butler (1990)
menyatakan bahwa gender dibentuk oleh budaya, sehingga bukan hanya bergantung pada jenis
kelamin atau status tetap yang ditentukan oleh jenis kelamin, melainkan merupakan produk dari
konstruksi budaya (Butler, 2007). Dengan demikian, tidak ada definisi yang mutlak benar atau salah,
dan pemahaman tentang gender. Definisi peran gender dapat berubah seiring dengan dinamika
masyarakat dan hal ini wajar terjadi, seperti yang dialami oleh keluarga dengan anak yang memiliki

spektrum autisme.
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Wacana 2 — Kekuasaan Sosial: Norma, Stigma, dan Hierarki

Memahami konteks sosial budaya, termasuk bagaimana masyarakat berinteraksi dengan
spektrum autisme, memerlukan pertimbangan dari berbagai sudut pandang. Narasi dari para ayah
yang terlibat dalam pengasuhan anak dengan spektrum autisme memberikan wawasan mendalam
tentang tantangan sehari-hari yang mereka hadapi, termasuk stigma sosial, diskriminasi, serta
kurangnya dukungan dari lingkungan terhadap kondisi anak mereka dan keluarga. Gatot (39 tahun)
dan Dimas (35 tahun) mengatakan bahwa mereka merasakan adanya stigma mengenai spektrum
autisme yang dimiliki anak mereka, yaitu bahwa autisme adalah “sesuatu” yang dipandang “tidak
baik” serta “berbahaya”. “Bukan perkara anak saya autis atau gak gitu, tapi kayak ada dogma bahwa

autis itu sesuatu yang ‘not good’ atau apalah.” (Gatot, 39 tahun, Wiraswasta).

“Masih ada sih bu beberapa, mereka yang merasa anak autis ini agak berbahaya, itu masih
ada dalam masyarakat. Walaupun ya kita dateng ke mall yang mewah, isinya disitu kan
harusnya orang yang berpendidikan ya, masih ada masih banyak yang merasa kalau ada
anak autis itu ada suatu ancaman buat mereka atau bahkan anak mereka.” (Dimas, 35 tahun,
Pekerja kantor)

Anggapan bahwa anak autis dianggap “berbahaya” mencerminkan adanya hierarki nilai, di
mana individu yang dianggap “normal” lebih dihargai, sementara individu dengan spektrum autisme
sering dipinggirkan dan dikucilkan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa ayah dan keluarga anak dengan spektrum autisme sering menghadapi
penghinaan, pengucilan, dan pengasingan akibat stigma masyarakat (Alshaigi dkk., 2020; Liao dkk.,
2019)

Totok (47 tahun) mengatakan bahwa orang tua di sekolah menunjukkan sikap penolakan
terhadap anaknya yang memiliki spektrum autisme dengan keluhan seperti, “Orang tua lain
melaporkan, mengapa anak saya dikelompokkan dengan anak ini?” Pernyataan ini memperkuat
adanya bahkan keberadaan stigma di kalangan orang tua di lingkungan sekolah, sebuah komunitas
yang dianggap terpelajar dan berpendidikan. Serupa dengan pernyataan Dimas yang menganggap
bahwa suatu tempat yang “mewah” dianggapnya sebagai tempat orang berpendidikan ternyata masih
memegang stigma autisme. Hal tersebut menunjukkan minimnya informasi dan edukasi masyarakat
mengenai spektrum autisme. Selain itu, keterbatasan sosialisasi pengetahuan tentang spektrum
autisme di masyarakat juga menyebabkan orang cenderung memiliki pemahaman yang terbatas dan
memegang asumsi yang salah. Akibatnya, meskipun berpendidikan, mereka tetap tidak sepenuhnya

memahami kompleksitas spektrum autisme dan cenderung mempertahankan persepsi yang salah.
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Munculnya stigma negatif dapat ditelusuri dari bagaimana masyarakat memandang arti
spektrum autisme dan penyebabnya. Ardi (33 tahun) mengatakan bahwa masyarakat di sekitarnya
bahkan tidak memahami istilah spektrum autisme dan menyebut dengan istilah “idiot”. “Berarti apa
namanya... Ya maaf ya bu ya bahasanya agak terbelakang, bahasa paling kasar yang pernah saya
denger itu eh idiot, saya sebenarnya di situ agak agak risih juga tapi ya mereka saya nda bisa
marah.” (Ardi, 33 tahun, Pekerja kantor).

Penggunaan istilah “idiot” oleh pembicara mencerminkan dinamika kekuasaan dalam bahasa.
Istilah yang digunakan oleh masyarakat ini mengekspresikan penilaian negatif dan pendapat yang
tidak menghargai individu atau kelompok tertentu. Istilah ini menyiratkan rasa tidak hormat dan
sekali lagi menunjukkan adanya stigma yang tidak tepat mengenai spektrum autisme.

Pembahasan narasi di atas menyiratkan adanya hierarki nilai dan status antara individu pada
umumnya (tipikal) dan individu dengan spektrum autisme (atipikal). Individu tipikal cenderung
memandang diri mereka sebagai bagian dari masyarakat umum yang “lebih baik™ karena selaras
dengan norma dan ekspektasi sosial. Menjadi bagian dari “kelompok yang sesuai dengan norma”
menimbulkan superioritas dan keyakinan akan hierarki sosial yang lebih tinggi, yang menghasilkan
persepsi bahwa mereka yang berada di luar norma-norma ini berbeda.

Henrich dan Boyd (1998) menyatakan bahwa individu dalam kelompok sosial yang sama
(tipikal) umumnya memiliki perilaku, nilai moral, dan keyakinan yang selaras melalui pembelajaran
sosial. Sementara itu, individu di kelompok berbeda (atipikal), seperti mereka yang berada di
spektrum autisme, menunjukkan perilaku dan karakteristik yang berbeda. Stigma terhadap kelompok
atipikal dapat memicu persepsi negatif dan pengucilan, sehingga berpotensi menyebabkan
diskriminasi dan marginalisasi. Oleh karena itu, penting untuk segera mengidentifikasi stigma untuk
mencegah perkembangannya dalam masyarakat.

Diskriminasi dan perasaan isolasi diungkapkan oleh Dimas (35 tahun), “Karena kami
dianggap minoritas, kami sering dipandang sebelah mata, kurang lebih seperti itu,” menyiratkan
adanya ketidakseimbangan struktur kekuasaan dalam masyarakat, yaitu kondisi anaknya dengan
spektrum autisme dipandang sebagai kelompok minoritas. Hal ini mencerminkan struktur hierarkis
yang mendukung kelompok mayoritas dan memarjinalkan minoritas. Ungkapan “sering dipandang
rendah” mencerminkan sikap yang dihadapi oleh kelompok minoritas, yang dipengaruhi oleh norma-
norma masyarakat yang membentuk persepsi dan perlakuan terhadap mereka. “...wong sing namae
satpam (yang namanya satpam) kadang isa mukul langsung tanpa babibu ditanggapi bahwa ini

salah.” (Totok, 47 tahun, Wiraswata).
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Konsekuensinya, keinginan para ayah agar anak-anak mereka diterima oleh masyarakat dan
tidak dimarjinalkan mendorong mereka berharap dan “berusaha” agar anak-anak mereka dianggap
sebagai individu yang tipikal. Hal ini tercermin jelas dalam beberapa narasi yang disampaikan oleh
para ayah, sebagai berikut: “Harapan saya anak saya bisa lebih normal lah ga muluk muluk, apa
adanya aja, ngga lebih ngga kurang, ya standar deh.” (Dimas, 35 tahun, Pekerja kantor), “Saya sih
berharapnya ya tentu saja anak saya bisa masuk ke sekolah sekolah umum dan dia bisa berinteraksi

secara normal, minimal dia kayak orang normal gitu.” (Rahmat, 33 tahun, Guru), serta:

“..bahwa anak berkebutuhan khusus itu anak yang sakit padahal kan bukan penyakit,
penyandang artinya dia akan melakukan itu seumur hidup sampai dia mati itu tetep seperti
itu, hanya saja bagaimana dia itu supaya lebih mandiri menyerupai kayak normal, dengan
keterbatasan dia.” (Radit, 40 tahun, Guru).

Adanya struktur kekuasaan, norma, dan hierarki yang tidak terlihat namun nyata dalam
praktik sikap dan bahasa yang ditujukan kepada individu dengan spektrum autisme dan keluarganya
mendorong para ayah untuk memfasilitasi integrasi anak-anak mereka ke dalam lingkungan yang
tipikal. Upaya ini bertujuan untuk memastikan penerimaan dan status sosial bagi anak-anak mereka,
serta mencegah diskriminasi dan marginalisasi. Namun, upaya tersebut dapat berdampak negatif bagi
semua yang terlibat. Sebagai contoh, alih-alih melakukan pendekatan yang lebih sesuai dengan
kebutuhan anak, orang tua sering kali melakukan intervensi yang tidak sesuai, seperti ‘memaksakan’
kontak mata atau mendaftarkan anak mereka di sekolah reguler, yang menimbulkan ketidaknyamanan
bagi anak dan memperburuk pengalaman mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial.
Kondisi masyarakat seperti ini memicu peningkatan kompleksitas tantangan yang mereka hadapi.
Dengan memahami hal ini, solusi dapat dicari untuk mengubah pandangan tersebut menjadi lebih

positif dan bermanfaat, guna mendukung keluarga dengan anak-anak dalam spektrum autisme.

Wacana 3 — Kultural: Konstruksi Autisme dalam Masyarakat
Wacana sebelumnya mencerminkan pandangan para ayah bahwa lingkungan sekitar masih
belum sepenuhnya mendukung kebutuhan anak-anak dengan spektrum autisme. Tekanan sistemik
yang ada dapat memperkuat tantangan yang dihadapi individu dengan spektrum autisme, sehingga
membatasi kesempatan mereka untuk berpartisipasi dalam masyarakat yang lebih inklusif dan adil.
Situasi lingkungan yang dipersepsikan oleh para ayah sebagai kurang mendukung, yang
nampak melalui sikap dan perilaku masyarakat terhadap mereka dan keluarga, mencerminkan

bagaimana pandangan masyarakat terhadap spektrum autisme terbentuk. Narasi yang disampaikan
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oleh para ayah terkait pemahaman mereka dan masyarakat mengenai spektrum autisme menunjukkan
bahwa pengetahuan masyarakat tentang disabilitas ini masih terbatas. Persepsi mereka, yang
dipengaruhi oleh norma budaya dan tradisi lokal, sering kali mengarah pada penafsiran yang
menghubungkan spektrum autisme dengan elemen-elemen mistis atau supranatural. Ungkapan-
ungkapan dari beberapa ayah mencerminkan bagaimana konstruksi sosial budaya ini membentuk
persepsi mereka mengenai spektrum autisme. “ltu jadi kalau dulu sih menurut saya, nganggepnya
kan anak itu selalu normal, kalau ini klenik, ketempelan, kena guna guna.” (Ardi, 33 tahun, Pekerja
kantor), “Sebenarnya tidak ada yang khusus, tapi ya itu ada beberapa orang yang mengaitkan dengan
dosa-dosa orang tua, tapi saya kurang mempercayai sih.” (Indra, 34 tahun, Karyawan).

Selain pengaruh faktor supranatural atau mistis, keterbatasan informasi juga menyebabkan
para ayah, seperti Gatot (39 tahun) dan Putra (41 tahun), cenderung menerima pandangan yang ‘tidak
ilmiah’ dari lingkungan sekitar. Hal ini dapat memengaruhi cara mereka memahami dan menerima
kondisi anak mereka, yang pada gilirannya berdampak pada proses penerimaan anak dengan
spektrum autisme. Dalam beberapa kasus, para ayah mungkin merasa “bersalah” karena bertanggung
jawab sebagai penyebab atas kondisi anak mereka. “...0ooh ada sih, kalo dari mama mertua terlalu
banyak nonton youtube nih, tablet.” (Gatot, 39 tahun, Wiraswasta), “Ya karena, itu hanya sekedar
bercanda atau engga gitu, biasanya kalau bapaknya itu dalam tanda kutip ‘orang science’ itu nanti

anaknya agak aneh-aneh begitu.” (Putra, 41 tahun, Dosen).

“Jadi ini waktu sempet ngobrol sama istri nih... Anak kita ini eh berbeda kenapa ya? Apakah
waktu hamil salah makan? Ataukah waktu kecil salah didik, apakah ada keturunan? Seingat
saya dulu dia hamil makannya ngga aneh-aneh, ngga minum jamu, kupang, dll. Kita bener
bener hindari. Kata orang bilang kalo ngga boleh bunuh binatang, ngga boleh malu, itu Jawa
banget ya... Kita sudah melakukan itu.” (Riki, 40 tahun, Karyawan)

Salah satu konsekuensi dari kurangnya informasi yang akurat mengenai spektrum autisme adalah
pemberian intervensi yang tidak tepat. Contohnya, Gatot (39 tahun) mengungkapkan bahwa ketika
anaknya mengalami keterlambatan bicara, ia disarankan oleh mertuanya untuk melakukan “kerik
lidah” sesuai dengan kepercayaan atau tradisi yang diwariskan. Edi juga menghadapi situasi serupa,
di mana tradisi keluarga istrinya mendorong dilakukannya ritual “pengusiran roh jahat” serta
permintaan untuk mengganti nama anaknya. Praktik-praktik tersebut mengilustrasikan bagaimana
kurangnya pemahaman ilmiah dapat mendorong solusi tradisional yang tidak berbasis bukti dalam
menangani spektrum autisme. “Ada.. ada.. Waktu anak saya kecil, dari istri ada upacara ritual adat

berkali-kali, upacara ganti nama, upacara pengusiran roh jahat apalah berkali-kali, budaya istri
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saya. Dari keluarga saya sendiri ada, anaknya dibawa untuk disembuhkan, harus ganti nama atau
apa.” (Edi, 39 tahun, Wiraswasta).

Hal ini tidak terjadi dalam keluarga Umar (55 tahun), yang berprofesi sebagai dosen dan
dokter, serta memiliki anggota keluarga besar yang juga berprofesi serupa. Latar belakang profesional
mereka memungkinkan pemahaman yang lebih ilmiah terhadap spektrum autisme, sehingga

menghindari pendekatan berbasis tradisi yang tidak didukung bukti ilmiah.

“Ga ada, kebetulan saya dan istri saya dosen dibidang medis juga, jadi semua itu harus ada
base-nya jadi untuk hal seperti itu (tradisi) ngapain si emang ada pengaruhnya. Dan itu pun
kalau sekarang ada sesuatu yang, kan banyak sekali ya hoax, menurut saya kalau ga ada
buktinya ya ga saya ikutin.” (Umar, 55 tahun, Dosen-Dokter gigi)

Hal serupa juga dialami oleh Putra (41 tahun) yang memperoleh dukungan dari lingkungan
kerja akademisnya sebagai dosen, yang berbeda dengan keluarga besarnya. Putra menyatakan, “Nah,
tetapi di lingkungan kerja, sebagian besar rekan-rekan sudah teredukasi, sehingga mereka
memberikan dukungan yang lebih baik”. Pernyataan ini mencerminkan pentingnya lingkungan yang
tidak hanya berpendidikan, tetapi juga disertai dengan informasi yang benar mengenai spektrum
autisme maka akan dapat meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap individu dengan

spektrum autisme.

DISKUSI

Berdasarkan wacana yang diangkat dari narasi para ayah yang memiliki anak dengan
spektrum autisme, terlihat bahwa mereka menghadapi serangkaian tantangan unik. Para ayah
menunjukkan keinginan untuk lebih terlibat dalam pengasuhan anak, mengindikasikan adanya
pergeseran dari peran gender tradisional menuju peran yang lebih fleksibel. Meskipun demikian,
perubahan ini masih terlalu dini untuk sepenuhnya dianggap sebagai peran yang egalitarian.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi model peran egalitarian sebagai pendekatan
yang menjanjikan dan berpotensi lebih efektif dalam pengasuhan anak. Temuan ini konsisten dengan
penelitian yang menunjukkan adanya pergeseran menuju pembagian peran yang lebih adil dan
bermanfaat bagi pasangan dan keluarga (Estevan-Reina dkk., 2020; Petts dkk., 2018).

Narasi-narasi yang muncul menunjukkan bahwa para ayah yang memiliki anak dengan
spektrum autisme ini mengalami stigma ganda, yaitu stigma pengasuhan dan stigma disabilitas.
Stigma pengasuhan mencakup penilaian masyarakat yang terkait dengan persepsi feminitas ketika

mereka lebih terlibat dengan melakukan tugas yang biasanya dilakukan istri, seperti mengasuh anak
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atau melakukan pekerjaan rumah tangga. Stigma disabilitas dialami para ayah terkait kondisi anak
yang mereka rasakan melalui sikap, ucapan, atau perilaku yang menciptakan perasaan tidak nyaman.

Stigma yang dialami oleh keluarga dengan anak dalam spektrum autisme menjadi perhatian
penting dalam berbagai kajian literatur. Sejumlah penelitian (Aranda dkk., 2023; Cui, 2023; Manor-
Binyamini, 2019) menunjukkan bahwa pandangan negatif dari masyarakat dapat menurunkan
kesejahteraan psikologis keluarga dan mengganggu kualitas hubungan sosial mereka. Tekanan sosial
yang terus-menerus dialami sering menimbulkan perasaan terasing, mendorong keluarga untuk
menarik diri dari lingkungan sosial, dan pada akhirnya memperdalam rasa kesepian. Secara
keseluruhan, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak stigma tidak hanya dirasakan
oleh individu dengan spektrum autisme, tetapi juga meluas pada dinamika dan kesejahteraan
keluarga.

Hal yang mendorong dan mempertahankan stigma terhadap individu dengan spektrum
autisme dan keluarganya dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai diagnosa,
penyebab, dan intervensi yang tepat, yang berujung pada pandangan non-ilmiah dan mistis. Selain
itu, masyarakat yang masih didominasi paham ableism, yang memandang individu berdasarkan
kemampuan mereka, mendorong munculnya hierarki. Ableism mengacu pada diskriminasi terhadap
penyandang disabilitas, serta menyoroti isu-isu terkait disabilitas dan ketidakadilan yang mereka
alami (Billawala & Wolbring, 2014). Individu yang sesuai dengan norma tipikal dianggap memiliki
status yang lebih tinggi, sehingga memicu diskriminasi dan marginalisasi terhadap kelompok
minoritas. Menurut Harrison dkk. (2017), peningkatan pengetahuan tentang spektrum autisme telah
dikaitkan dengan penurunan tingkat stigma, sehingga edukasi kepada masyarakat dianggap sebagai

langkah penting dalam mengurangi stigma yang muncul.

SIMPULAN DAN SARAN

Untuk mendukung para ayah dalam menghadapi tantangan pengasuhan anak dengan
spektrum autisme, diperlukan wacana alternatif yang mampu mengarahkan perubahan ke arah yang
lebih positif serta memberikan dukungan yang memadai. Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah transformasi peran gender tradisional menuju model egalitarian, di mana kedua
orang tua berbagi tanggung jawab pengasuhan dan keluarga secara setara, tanpa adanya stereotip
gender.

Selain itu, penting untuk mempromosikan wacana tentang masyarakat inklusif, yaitu

masyarakat yang menghargai dan merayakan keberagaman serta mengakui hak dan potensi setiap

175



Yunianti, Nanik, & Mulya

individu, tanpa memandang perbedaan kemampuan. Memberikan pendidikan dan informasi yang
tepat mengenai spektrum autisme juga merupakan langkah penting untuk mengurangi stigma,
sehingga masyarakat dapat lebih memahami kondisi tersebut dan mengurangi stereotip serta
diskriminasi. Selain untuk meningkatkan keadilan dan kesetaraan di masyarakat, penerapan wacana
juga memiliki implikasi signifikan dalam mengurangi stigma dan marginalisasi yang sering dialami
oleh individu dengan spektrum autisme dan keluarganya.

Sebagai seorang peneliti yang merupakan seorang ibu dengan anak tipikal, peneliti awalnya
mengkhawatirkan tingkat kepercayaan partisipan dan kenyamanan mereka dalam menjawab
pertanyaan wawancara. Namun, partisipan menunjukkan keterbukaan yang signifikan dalam berbagi
pengalaman mereka, bahkan mereka merasa dihargai karena “suara” mereka didengarkan. Hasil
penelitian ini semakin menggugah kesadaran peneliti tentang pentingnya kontribusi dalam penelitian
yang membangun yang isu-isu kesetaraan dan dukungan bagi keluarga yang memiliki anak dengan

spektrum autisme.
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